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ABSTRAK 

Rifqi Aulia Rahman. Status dan Peran Sosial Guru Bahasa Arab dalam 

Masyarakat (Studi Kasus terhadap Guru MAN 2 Kudus Berdasarkan Teori 

Struktural-Fungsional). Tesis, Yogyakarta: Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.  

Penelitian ini berangkat dari permasalahan bahwa keberadaan guru bahasa 

Arab MAN 2 terkait status dan perannya dalam masyarakat tidak selalu sejalan 

dengan predikat guru agama yang melekat ketika mengajar di madrasah. Oleh 

karena itu, rumusan masalah yang diangkat penulis yaitu : 1) Bagaimana status 

dan peran guru bahasa Arab MAN 2 Kudus dalam masyarakat di luar madrasah; 

2) Bagaimana relevansi antara status dan perannya sebagai guru agama di MAN 2

Kudus dengan sebagai anggota masyarakat di tempat tinggal masing-masing; 3) 

Bagaimana respon masyarakat sekitar terhadap status dan peran guru bahasa Arab 

MAN 2 Kudus dalam masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan : 1) status 

dan peran guru bahasa Arab MAN 2 Kudus dalam masyarakat, dan menelusuri 

argumentasi guru bahasa Arab tersebut dalam memilih status dan perannya dalam 

masyarakat; 2) relevansi status dan peran guru bahasa Arab MAN 2 di madrasah 

dengan di tengah masyarakat; 3) Menyingkap respon-respon subjektif dari 

berbagai kategori masyarakat sekitar terkait status dan peran guru bahasa Arab 

MAN 2 Kudus dalam masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun data dikumpulkan melalui metode 

wawancara (interview), observasi (observation) studi dokumenter (documentary 

study) dan triangulasi, yang kemudian dianalisis menggunakan teknik kualitatif-

interaktif. Sedangkan pola pikir yang digunakan dalam memverifikasi data adalah 

induktif-deduktif. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: 1) Semua guru bahasa Arab MAN 

2 Kudus menyandang status dan peran sosial bermacam-macam di dalam 

masyarakat. Status beserta perannya itu tidak hanya menempati bidang 

kependidikan, melainkan juga merambah kepada bidang kemasyarakatan yang 

lain, meliputi pengobatan (kesehatan), kepemimpinan organisasi (manajemen), 

dan penyuluhan kerohanian (agama); 2) relevansi antara status dan peran guru d 

madrasah dengan di dalam masyarakat menyangkut tiga kategori. Pertama, guru 

bahasa Arab pribumi memiliki kesempatan berkiprah lebih luas dan lebih mudah 

mengakses kedudukan-kedudukan di tengah masyarakat. Sedangkan guru bahasa 

Arab pendatang cenderung pasif, juga tidak mempunyai banyak akses untuk 

menukangi kedudukan dan peran strategis dalam masyarakat. Kedua, guru bahasa 

Arab yang merupakan lulusan dari pendidikan bahasa Arab, terlihat lebih 

eksklusif dan introver ketika terjun dalam masyarakat, kurang berani dan mau 

mengampu tanggung jawab sosial yang di luar bidang keilmuannya. Sebaliknya, 

guru bahasa Arab yang lulusan dari pendidikan agama Islam, cenderung mudah 

menyesuaikan diri dengan status dan peran sosial yang diembankan masyarakat di 

sekelilingnya. Ketiga, guru bahasa Arab senior menyandang status dan peran 

sosial yang lebih banyak dan strategis serta dengan tingkat resiko lebih tinggi. 

Berbanding terbalik dengan guru bahasa Arab yunior yang menyandang status dan 



viii 

peran yang sedikit walaupun juga cukup beresiko; 3) Ada dua pendapat 

menyangkut status dan peran sosial guru bahasa Arab dalam masyarakat yang 

berasal dari empat kategori masyarakat (pranata masyarakat, tokoh agama, pihak 

madrasah, dan masyarakat biasa) Yang pertama guru bahasa Arab tidak identik 

dengan guru agama. Kedua, guru bahasa Arab identik dengan guru agama.  

Kata Kunci: Status dan Peran Sosial, Guru bahasa Arab, Masyarakat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ث

 Ṡa‟ Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa‟ ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣād Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa' Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓa Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge غ



x 

 Fa‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wawu W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis „iddah عدة

Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan di tulis h

 Ditulis Hibbah هبتّ

 Ditulis Jizyah جسيت

 ‟Ditulis karāmah al- auliyā كراهت  الأولياء

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

 Ditulis zakātul fiṭri زكاة الفطر

Vokal Pendek 

 ِ Kasrah Ditulis i 



xi 

 َ Fathah Ditulis a 

 ُ Dammah Ditulis u 

Vokal Panjang 

fatḥah + alif 

 جاهليت

fatḥah + ya‟ mati 

 يسعى

Kasrah + ya‟mati 

 كرين

ḍammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas‟ā 

ī 

Karīm 

ū 

furūd 

Vokal Rangkap 

Fatḥah + ya` mati 

 بينكن

Fatḥah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaulun 

Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah

 القرآى

 القياش

ditulis 

ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah

 السّواء

 الشّوص

ditulis 

ditulis 

as-Samā' 

asy-Syams 
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MOTTO 

         

     

  

Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 

kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 

di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-

orang yang fasik. (QS. Ali Imron : 110) 

“Hidup bukan apakah engkau tukang becak ataukah direktur 

perusahaan, bukan apakah engkau petani atau menteri, tentara rendahan 

atau jendral, santri bagian tukang sapu atau ulama kondang, satpam 

atau presiden, artis atau kuli, Tuhan tidak punya urusan dengan 

identitas. Apapun status dan jabatanmu tidak membuat manusia menjadi 

lebih tinggi atau rendah di hadapanNya. Yang diurus Tuhan adalah 

akhlak hambaNya”. 

(Khazanah Maiyah : Emha Ainun Nadjib) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekolah merupakan lembaga sosial yang tidak dapat dipisahkan dari 

masyarakat lingkungan sekitarnya, sebaliknya masyarakat pun tidak dapat 

dipisahkan dari sekolah, sebab keduanya memiliki kepentingan. Sekolah 

merupakan lembaga formal yang diserahi mandat untuk mendidik, melatih, dan 

membimbing generasi muda bagi peranannya di masa depan. Sementara 

masyarakat merupakan pengguna jasa pendidikan itu.  

Dalam ilmu sosiologi, dapat ditemukan dua istilah yang akan selalu 

berkaitan, yakni status1 dan peran sosial di dalam masyarakat. Status biasanya 

didefinisikan sebagai suatu peringkat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok 

atau posisi suatu kelompok dalam hubungannya dengan kelompok lain. 

Sedangkan peran merupakan sebuah fungsi yang diharapkan dari seseorang yang 

memiliki status tertentu.2 Dalam pengertian sederhana, guru dalam pandangan 

masyarakat adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. 

Orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak harus 

lembaga pendidikan formal, tetapi juga di masjid, surau atau mushola, rumah, dan 

sebagainya. 

1Pada sub bab selanjutnya, penulis akan juga menyebutkan status dengan kata yang sama 
artinya, yaitu kedudukan  

2Syaiful Bahri Jamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta:Rineka 
Cipta, 2000), hlm. 31  

1 
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Sedangkan peranannya yang berkedudukan sebagai pendidik seharusnya 

menunjukkan kelakuan yang layak sesuai harapan masyarakat, dan guru 

diharapkan berperan sebagai teladan dan rujukan dalam masyarakat dan 

khususnya anak didik yang diajar. Mulyasa mengemukakan tentang peran 

sekaligus fungsi guru yang salah satunya adalah sebagai anggota masyarakat.3 

Bahwa setiap guru harus pandai bergaul dengan masyarakat. Untuk itu, setidaknya 

ia harus menguasai psikologi sosial, memiliki pengetahuan tentang hubungan 

antar manusia, memiliki keterampilan membina dan bekerja sama dengan 

kelompok. 

Beranjak dari penjelasan sebelumnya, peran guru di masyarakat terjadi 

karena, pertama, guru dianggap profesi yang mulia, dan kedua, tingkat apresiasi 

masyarakat terhadap profesi guru serta ketiga didukung dengan keadaan 

masyarakat yang memiliki berbagai institusi yang terkait dengan pendidikan. 

Berdasar atas anggapan dan penilaian masyarakat tersebut, dapat dijadikan modal 

dasar bagi guru mengambil peran di tengah masyarakat. Oleh karenanya, S. 

Nasution mengemukakan bahwa karena kedudukan yang istimewa itu, masyarakat 

mempunyai harapan-harapan tinggi tentang peranan guru dan guru tak mungkin 

dapat mengabaikannya, bahkan hal itu dapat menjadi norma yang turut 

menentukan perilaku guru.4 

Profesi guru merupakan keahlian dan kewenangan khusus dalam bidang 

pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang ditekuni untuk menjadi mata 

3Mulyasa, Standar Kompetensi dan Kompetensi Guru (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2008), hlm. 19   

4S. Nasution, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 96 
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pencaharian seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidup.5 Dari penyataan ini, 

guru sebagai profesi berarti guru sebagai pekerjaan yang mensyaratkan 

kompetensi profesional dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat 

melaksanakan pekerjaan tersebut secara efektif, efisien dan berhasil guna. Namun, 

tidak menutup kemungkinan seorang guru, selain mengajar di kelas, juga masih 

mengais rezeki di luar jam sekolah, bahkan keluar ranah kependidikan. Dan hal 

itu diperbolehkan secara hukum.6  

Sementara itu, mata pelajaran bahasa Arab, sejauh penulis ketahui, dalam 

konstalasi pendidikan di Indonesia termasuk dalam kelompok mata pelajaran 

keagamaan. Hal itu dikuatkan oleh Peraturan Kementerian Agama nomor 2 tahun 

2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama 

Islam dan Bahasa Arab di madrasah. Begitu juga dengan struktur Kurikulum 

resmi, yang menempatkan bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran dalam 

jurusan peminatan ilmu-ilmu agama di Madrasah Aliyah.7 Berdasar atas 

pernyataan di atas, penulis berasumsi bahwa profesi guru bahasa Arab yang 

semestinya sama seperti guru bahasa Inggris dan bahasa asing lainnya, termasuk 

kategori guru agama. 

Dalam penelitian ini, penulis berargumen bahwa profesi guru agama yang 

melekat pada guru bahasa Arab semestinya berimbas terhadap kehidupan sosial 

5Kunandar, Guru Profesional: Implementasi KTSP dan Persiapan Menghadapi sertifikasi 
Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 46  

6Sebagaimana dinyatakan dalam pasal 35 Peraturan Pemerintah No. 38/1992 tentang 
Tenaga Kependidikan yang berbunyi, ”Tenaga kependidikan dapat bekerja di luar tugas pokoknya 
untuk memperoleh penghasilan tambahan, sepanjang tidak mengganggu penyelenggaraan tugas 
pokok  

7Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Nomor 2676 tahun 2013 tentang mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab 
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masyarakat di luar sekolah atau madrasah tempat mengajar. Mereka, guru bahasa 

arab, punya kecenderungan untuk menjalankan keberfungsiansosialnya di 

masyarakat dalam bentuk mengajar. Entah itu memang bermaterikan bahasa arab, 

kajian lingusitik arab, kebudayaan dan sastra Arab, atau mungkin kajian 

keagamaan Islam lain yang notabene sebagai materi wajib madrasah non-formal 

(di<niyyah) atau masjid tempat masyarakat luas menimba ilmu hikmah. Sekurang-

kurangnya, mereka diplot sebagai pemimpin acara pembacaan surat Yasin dan 

tahlil, syukuran pergi haji, mengimami masjid dan sebagainya. Juga bukan hal 

yang tidak mungkin, karena begitu mahirnya dengan kompetensi-kompetensi 

primer guru bahasa Arab, mereka berstatus sampingan sebagai qa>ri’ atau 

penerjemah literatur-literatur berbahasa arab. 

Selanjutnya, predikat guru agama, termasuk guru bahasa Arab, di sekolah 

juga mensyaratkan perilaku, tindak tutur, dan peranan yang sesuai dengan pola 

kesantunan yang diajarkannya di sekolah, yakni ketika mereka berinteraksi dalam 

lingkup masyarakat luas, supaya hubungan sosial kemasyarakatan antara sekolah 

dan masyarakat selalu terjalin. Hal ini sesuai dengan kode etik guru Indonesia, 

yang salah satu pasalnya berbunyi : “Guru memelihara hubungan baik dengan 

masyarakat di sekitar sekolahnya maupun masyarakat yang lebih luas untuk 

kepentingan pendidikan”.8 

Tetapi kenyataan tidak mengharuskan demikian. Banyak hal-hal yang 

tidak mampu dipastikan dengan parameter-parameter yang bersifat logis dan ideal 

seperti di atas. Sementara itu, banyak ragam madrasah telah dijumpai penulis di 

8Kode Etik Guru Indonesia, Hasil Rumusan Kongres PGRI XIII pada tanggal 21 sampai 
dengan 25 November 1973 di Jakarta  
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lapangan dari yang berstatus swasta sampai yang berstatus negeri, madrasah tanpa 

yayasan dan madrasah dengan yayasan. Ragam madrasah di atas tentu akan 

memberikan nilai berbeda terhadap masyarakat sebagai stakeholder.9 Begitu juga 

dengan peranan guru, pastinya akan berbeda antara guru yang mengajar di 

madrasah swasta dengan negeri, maupun antara madrasah yang berada di bawah 

yayasan dengan tanpa yayasan.  

Gambaran inilah yang membedakan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Kudus dengan lainya. Rata-rata aktifitas guru MAN 2 Kudus sepulangnya dari 

madrasah, mereka pulang ke rumah tanpa ada aktifitas yang relevan dengan 

aktifitasnya di madrasah, hal ini membedakan dengan guru yang mengajar di 

madrasah swasta yang berada di bawah yayasan, yang memiliki wadah dan 

jadwal-jadwal aktifitas yang relevan sepulang mengajar. Studi sosial yang 

dialamatkan kepada guru-guru bahasa Arab MAN 2 Kudus yang berjumlah empat 

guru ini menyatakan bahwa status sosial guru bahasa Arab ketika sudah melebur 

dalam masyarakat di mana guru tersebut tinggal bisa memerankan bermacam-

macam fungsi bahkan profesi ‘nonformal’ sampingan. Di antara empat guru 

tersebut ada yang mengabdikan dirinya untuk masyarakat—selain mengajar—

ksebagai ahli kesehatan tradisional “bekam” sepulang mengajar di sekolah. Guru 

lainnya ada yang fokus berperan menjadi ibu rumah tangga sepulang mengajar.10  

9Secara sederhana, stakeholder sering dinyatakan sebagai para pihak, lintas pelaku, atau 
pihak-pihak yang terkait dengan suatu isu atau suatu rencana. Source : id.wikipedia.org, diakses 
pada tanggal 08 Oktober 2014  

10Hasil wawancara singkat dengan salah satu guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab 
MAN 2 Kudus, Drs. Husnul Aqibah, M.Pd.I pada tanggal 11 Oktober 2014 di kediamannya  
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Dalam penelitian ini, penulis akan mengupas secara mendalam seluk beluk 

kehidupan sosial (status dan peran) kemasyarakatan guru bahasa Arab di tempat 

masing-masing guru tersebut tinggal.    

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah penulis uraikan di 

atas, rumusan masalah yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana status dan peran guru bahasa Arab MAN 2 Kudus dalam

masyarakat di luar madrasah?

2. Bagaimana relevansi antara status dan perannya sebagai guru MAN 2 Kudus

dengan sebagai anggota masyarakat di tempat tinggal masing-masing?

3. Bagaimana respon masyarakat sekitar terhadap status dan peran guru bahasa

Arab dalam masyarakat?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan tesis ini adalah : 

1. Penelitian yang mengkaji tentang status dan peran guru bahasa Arab

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kudus dalam perspektif sosiologi ini

bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana status dan peran guru bahasa

Arab MAN 2 Kudus di masyarakat tempat guru tersebut bermukim dan

menelusuri argumentasi dan pandangan mendalam guru bahasa Arab

MAN 2 Kudus dalam memilih status dan perannya dalam masyarakat
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2. Adanya hubungan antara madrasah dengan masyarakat, maka penelitian

ini juga bertujuan untuk menelusuri relevansi status dan peran guru bahasa

Arab MAN 2 Kudus di tengah masyarakat tempat guru tersebut bermukim.

3. Menyingkap respon-respon subjektif masyarakat sekitar guru bertempat

tinggal terkait status dan peran guru bahasa Arab MAN 2 Kudus dalam

masyarakat

Sedangkan kegunaan penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua), 

yaitu: 

1. Kegunaan teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih

keilmuan seputar status dan peran guru madrasah, khususnya guru bahasa

Arab di masyarakat

2. Kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi guru

madrasah, khususnya guru bahasa Arab dalam status dan peranannya di

masyarakat.

D. Kajian Pustaka 

Secara umum, harus diakui, mengkaji masalah status dan peranan guru 

bukan sesuatu yang asing lagi di dalam dunia pendidikan. Yang menjadikan baru 

bagi penelitian ini adalah sesungguhnya masih jarang penelitian tentang keguruan 

yang dikaji dari aspek sosiologi pendidikan sebagai disiplin ilmu, yang notabene 

baru dikuliahkan pertama kali pada tahun 1967 di IKIP Negeri Yogyakarta (UNY 

sekarang) pada jurusan Didaktik Kurikulum. 
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Salah satu penelitian adalah tesis yang mengangkat judul Peran Ganda 

Guru PAI Madrasah Ibtidaiyah (MI) An-Najah Sesela Lombok Barat (Perspektif 

Sosioedukatif) oleh Riadi, M.Pd.I.11 Tesis ini mengambil dua peran guru sebagai 

subjek penelitian, yaitu guru sebagai pendidik, yang mengajar anak didik di 

sekolah, dan guru sebagai anggota masyarakat, yang mematuhi norma dan nilai 

hasil konsensus masyarakat. Lokasi penelitian dalam penelitian ini, tertuju kepada 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang bernaung di bawah panji-panji Yayasan. 

Hasil penelitian yang diajukan, adalah bahwa ada relevansi antara peran 

guru di madrasah maupun di masyarakat karena memang wadah dan jadwal 

kegiatan guru sepulang sekolah sudah ada dalam yayasan. Walaupun begitu tetap 

ada faktor ‘x’ yang menjadi kendala, yaitu masih kentalnya masalah senioritas dan 

yunioritas di kalangan pengendali birokrasi yayasan dan madrasah, dan itu jelas 

akan sangat berpengaruh terhadap guru. Yang kedua adalah gender, artinya, 

walaupun ada seorang guru agama yang boleh dikatakan mahir dan mumpuni, 

tetapi karena dia perempuan, dia tersingkir oleh kebijakan madrasah, dan 

kemungkinan kalau sudah berkeluarga, dia lebih memilih mengabdikan waktu 

setelah mengajar kepada keluarganya di rumah. 

Selanjutnya, tesis berjudul Peran Sosial Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membina Kerukunan Umat Beragama (Studi Kasus Pengembangan 

Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 Pemenang Lombok 

Utara) oleh M. Azkar, M.Pd.I.12 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru 

11 Riadi, Peran Ganda Guru PAI Madrasah Ibtidaiyah (MI) An-Najah Sesela Lombok 
Barat (Perspektif Sosioedukatif) (Yogyakarta : Pasca Sarjana UIN Suka, 2011) 

12M. Azkar,  Peran Sosial Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Kerukunan 
Umat Beragama (Studi Kasus Pengembangan Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam 
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PAI SMAN I Pemenang Lombok Utara mampu berinteraksi dan menjalin 

kerjasama yang baik dengan masyarakat sekitar. Ini dibuktikannya melalui 

kedudukan dan peran yang diberikan oleh masyarakat sekitar baik dalam bidang 

keagamaan maupun dalam bidang sosial kemasyarakatan. Sebagai guru agama, ia 

membimbing dan mendidik umat sesuai dengan tuntutan ajaran agama. 

Sedangkan sebagai tokoh masyarakat, ia adalah pengayom dan pelindung 

masyarakat. Ada beberapa peranan guru PAI SMAN 1 Pemenang, berdasarkan 

data yang didapat Azkar, di antaranya adalah sebagai pendidik, penengah konflik, 

legislator, mediator dan panutan. Beberapa hal yang dilakukan oleh guru PAI 

SMAN I Pemenang, adalah : mengadakan pengajian, peringatan hari besar agama, 

halal bi halal, selakaran, gotong royong, dan mengadakan silaturahmi. 

Kalau melihat dua penelitian yang hampir sama di atas, penulis dapat 

mengambil posisi dalam penelitian kali ini, dikarenakan terdapat beberapa 

perbedaan, yaitu, masalah lokasi penelitian, walaupun hanya masalah tempat, 

tetapi itu sangat berpengaruh terhadap peranan guru. Argumennya, guru madrasah 

negeri itu punya tata aturan ketat dan prosedural, seperti harus mengisi presensi 

datang pada tepat jam 07.00 dan presensi pulang pada jam 15.30 WIB. Sepulang 

dari mengajar, aktifitas mereka tidak terkait sama sekali dengan madrasah tempat 

mereka mengajar. Kalau pun semisal di kampung tempat tinggal mereka masih 

diminta mengajar, mereka tidak terkait dengan profesi guru bahasa Arab yang 

mereka sandang seperti di madrasah. 

SMAN 1 Pemenang Lombok Utara) (Malang : fakultas pasca sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang, 2012) 
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Kedua, terkait materi yang diajarkannya, kalau guru PAI seperti penelitian 

Riadi dan Azkar di atas, tentu sangat relevan kalau di lain kesempatan tetap 

beraktifitas yang ada hubungannya dengan keagamaan. Sedangkan dalam 

penelitian ini, guru bahasa Arab sebagai guru agama masih menjadi perdebatan 

panjang. Oleh karenanya, relevansi peranan dalam masyarakat tidak serta merta 

bisa langsung disimpulkan. 

Ketiga, terkait dengan variabel yang ditawarkannya. Riadi dan Azkar 

hanya mengambil peran sebagai ujung tombak membedah kedua kondisi guru. 

Namun dalam penelitian ini, bukan hanya peran dalam masyarakat, namun juga 

statusnya. Karena menurut argumen penulis, bukan hanya peran yang bisa 

bercabang, status pun juga ada, semisal seseorang yang berpredikat sebagai guru 

bahasa Arab, sementara di kampungnya, ia sebagai ketua RW. Nah, dari simulasi 

tersebut, kemungkinan yang bisa terjadi justru statusnya yang bercabang, 

walaupun peran atau fungsi sosialnya kadang bisa bercampur aduk. 

Hasil penelitian lainnya adalah tesis dengan judul Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Memotivasi Siswa Belajar Pendidikan Agama Islam di MTs 

Negeri Pakem Kabupaten Sleman oleh Siti Mubarokah, M.Pd.I.13 Hasil penelitian 

ini menyatakan bahwa Peran yang dijalankan oleh guru MTs Negeri Pakem 

Sleman adalah sebagai motivator, yaitu dengan memberikan nilai sebagai tanda 

apresiasi, mengadakan kompetisi, merangsang hasrat dan minat belajar siswa 

dengan media yang sangat menarik. Hal itu terjadi karena adanya dukungan dari 

rekan kerja sesama guru PAI dan juga dari kepala madrasah. Sementara 

13Siti Mubarokah, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Memotivasi Siswa Belajar 
Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Pakem Kabupaten Sleman  (Yogyakarta: Pasca Sarjana 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012)  
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penghambatnya juga pasti ada, yaitu kondisi dan letak geografis mayoritas tempat 

tinggal siswa berada di dekat lokasi wisata Kaliurang, dimungkinkan ada 

pengaruh terhadap stabilitas semangat atau motivasi siswa dalam belajar. 

Penelitian Siti Mubarokah ini jelas berbeda arah dari kajian yang penulis 

angkat, walaupun sama-sama mengangkat peran guru, tetapi fokus kajiannya 

hanya kepada lingkungan intern pembelajaran di sekolah. Itu pun dikhususkan 

lagi kepada ranah motivasi guru kepada siswa.  

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.14 Ada beberapa aspek 

yang dibahas di dalamnya, yaitu : 

1. Pendekatan dan Jenis  Penelitian

Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan di bawah ini, 

diharapkan dapat mendeskripsikan rumusan masalah yang diangkat oleh 

penulis, yang mengambil locus penelitian di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 

Kudus 

a. Pendekatan dalam Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan analitis sosiologis. 

Penelitian analitis ini dirancang untuk memperoleh informasi tentang status 

gejala atau objek pada saat penelitian dilakukan dan mengkajinya dengan 

pendekatan tertentu. Penelitian ini diarahkan untuk menetapkan sifat suatu 

14Sugiyono, Metode Penelitian Administratif (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 1 
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situasi pada waktu penelitian dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk melukiskan variabel atau kondisi  “apa yang ada” dalam suatu 

situasi.15  

Pendekatan yang digunakan ini diarahkan kepada latar belakang 

individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh 

mengisolasi individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi 

harus memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.16 Pendekatan 

yang penulis lakukan adalah pendekatan teori sosiologi dengan memandang 

guru sebagai pelaku sosial dalam masyarakat di luar sekolah.  

Penelitian sosiologis merupakan proses pengungkapan kebenaran, 

yang didasarkan pada penggunaan konsep-konsep dasar yang dikenal dalam 

sosiologi sebagai ilmu. Konsep-konsep dasar yang menjadi pegangan dalam 

penelitian sosiologis, yaitu interaksi sosial, kelompok sosial, kebudayaan, 

lembaga sosial, lapisan sosial, kekuasaan dan wewenang, perubahan sosial, 

dan masalah sosial.17 

b. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang 

dapat diamati dari orang-orang itu sendiri. Sasaran penelitian ini adalah 

untuk memahami fenomena mengenai hal yang dikaji. Pola berpikirnya 

adalah secara induktif yakni berangkat dari kenyataan-kenyataan khusus 

15 Donald Ary, Lucy Cheser Jacbs & Asghar Razavieh, Pengantar Penelitian Dalam 
Pendidikan, terj. Arief Furchan (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 447. 

16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya, 
2006), hlm.4. 

17Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu,....hlm. 364   
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kemudian diabstraksikan dalam bentuk kesimpulan yang umum sifatnya.18 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggali data deskriptif yang utuh 

menyeluruh terkait status dan peran sosial guru bahasa Arab. 

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Madrasah Aliyah 2 di Kota Kudus dan desa 

tempat tinggal guru bahasa Arab yang menjadi subjek utama penelitian. 

Dengan pemilihan lokasi ini, diharapkan peneliti dapat menemukan hal yang 

baru terutama tentang keadaan sosial kemasyarakatan guru bahasa Arab di 

Madrasah tersebut.  

3. Jenis dan Sumber Data

Sumber data merupakan asal dari pengumpulan data yang penulis 

peroleh di lapangan. Sumber penelitian yang penulis ambil adalah guru bahasa 

Arab yang bersangkutan sebagai sumber data primer. 

a. Jenis Data

Data yang digunakan berupa data non statistik yang didapat dari data 

yang tidak tertulis berupa kata-kata atau tindakan serta data tertulis. Data 

ini diperoleh dari subjek yang diteliti dan diwawancarai sebagai sumber 

utama. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi, dokumentasi (document review) dan triangulasi.19 Ketiga 

metode tersebut digunakan dengan harapan dapat saling melengkapi.  

b. Sumber Data

18 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan 
(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 34. 

19Sugiyono, Metode Penelitian, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan RD (Bandung: 
Alfabeta, 2005), hlm. 305. 
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Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan 

sekunder, sumber data primer berasal dari guru bahasa Arab di madrasah 

tersebut, yang berjumlah 4 (empat) orang. Guru bahasa Arab yang 

berstatus lulusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) ada 2 (dua) orang, dan 2 

orang lulusan Pendidikan Agama Islam (PAI). Walaupun demikian, 

penulis akan tetap fokus mengupas keempat guru bahasa Arab tersebut, 

terlepas dari syarat profesionalitas guru bahasa Arab itu sendiri. Nama- 

nama guru yang dimaksud adalah Dawam Saifuddin, S. Ag, Tri Mulyani, 

S.Pd.I., Muhammadun, S.Ag, M.Pd dan  Muhammad Alek mahya Shofa, 

Lc. M.Pd.I.   

Sedangkan data sekunder diperoleh dari kepala sekolah, guru rekan 

kerja, masyarakat, ketua RT, hasil penelitian, karya ilmiah, foto, jurnal, 

dan sumber-sumber lain yang terkait dengan kondisi sosial 

kemasyarakatan guru bahasa Arab. 

4. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data yaitu: 

a. Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara 

tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan 

penelitian.20 Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara 

detail dan memahami dari informan terhadap fokus masalah yang diteliti. 

20Sutrisno Hadi, Metode Riset Jilid 1 (Yogyakarta : Andi Offset, 2001), hlm. 136 
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Untuk membantu penulis dalam melakukan interview dan supaya dapat 

berjalan secara sistematis dan substansif, penulis membuat pedoman 

interview atau wawancara dalam bentuk semi-structure interview. Jenis 

wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, dimana 

dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur.  

Wawancara dilakukan oleh penulis untuk menghasilkan informasi 

yang lebih dalam dan terbuka dari responden yang tidak bisa dilakukan 

melalui observasi. Informan ditentukan secara purposive dengan 

pertimbangan bahwa orang yang dijadikan informan tersebut dianggap 

paling tahu tentang apa yang diharapkan atau dengan pertimbangan 

memiliki jabatan atau wewenang, sehingga memudahkan penulis 

menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti. Dengan pertimbangan 

tersebut, maka informan yang ditentukan oleh penulis adalah guru bahasa 

Arab, kepala madrasah, rekan kerja guru, tokoh masyarakat atau agama, 

tetangga sekitar dan pejabat yang berwenang di masyarakat. 

Selanjutnya, ketika dimungkinkan terkumpulnya semua guru -yang 

jadi objek penelitian- tersebut dalam suatu kesempatan, penulis akan 

mengadakan semacam Focus Group Discussions (FGD) untuk menggali 

data dan argumen mereka tentang tema penelitian ini, karena metode seperti 

itu mampu menjaring data secara efisien, sekaligus mampu mengklarifikasi 

arugumentasi antar objek penelitian seketika itu.   
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Data yang diharapkan mampu diperoleh lewat wawancara adalah 

informasi mengenai aktifitas ke empat guru ketika berinteraksi dan terlibat 

dalam kegiatan bermasyarakat di desa tempat tinggalnya. Penambahan 

responden sangat dimungkinkan terjadi, apabila data dan atau informasi dari 

beberapa informan tadi kurang memadai, atau mungkin masih banyak 

variasi, dan belum mencapai titik jenuh. 

b. Observasi

Observasi ialah salah satu metode pengumpulan data di mana 

peneliti melihat, mengamati secara visual sehingga validitas data sangat 

tergantung pada kemampuan observer.21 Observasi ini dapat dilakukan 

secara langsung maupun tidak langsung. Observasi secara langsung 

dimaksud mengadakan pengamatan tanpa alat terhadap gejala-gejala subjek 

yang diselidiki. Sedangkan observasi tidak langsung dilakukan dengan 

menggunakan perantara alat. Pelaksanaannya pun dapat berlangsung di 

dalam situasi yang sebenarnya maupun di dalam situasi buatan.22  

Dengan menggunakan metode observasi ini, penulis mengadakan 

peninjauan langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data tentang 

status dan peran guru bahasa Arab di masyarakat. Hal-hal yang diobservasi 

terkait dengan posisi, kedudukan, peran, sekaligus pengaruh guru-guru 

tersebut ketika terlibat aktif dalam kegiatan kemasyarakatan, berikutnya 

terkait dengan aktivitas apa saja yang dilakukan guru-guru tersebut. 

c. Dokumentasi

21 Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 94 
22Yatim Priyatno, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: SIC, 2001), hlm. 96 
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Dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental dari 

seseorang.23 Mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

cacatan, notulen rapat, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda, 

dan sebagainya.24 Data yang diperoleh dengan metode ini adalah struktur 

organisasi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kudus, struktur organisasi RT 

atau RW tempat guru bahasa Arab berdomisili, dokumen-dokumen riwayat 

hidup dan profil guru bahasa Arab di masyarakat, dan data-data lain yang 

terkait dengan data-data tertulis. 

d. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.25 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk membandingkan, mengecek 

ulang derajat kepercayaan informasi melalui sumber yang berbeda. Metode 

triangulasi yang peneliti gunakan untuk mensinkronkan data yang 

dikumpulkan dari dokumentasi dan hasil wawancara yang dilakukan. 

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh. Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data 

yang diperoleh dari wawancara, cacatan lapangan, dan dokumentasi dengan 

23 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 329 
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rieneka 

Cipta, 2002), hlm. 206 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D..., hlm. 330 
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cara mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri 

maupun orang lain.26 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitan ini adalah analisa 

data kualitatif. Dalam hal ini penulis mengikuti konsep yang diberikan Miles 

dan Huberman, 27 yaitu sebagai berikut : 

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok

yang difokuskan pada hal-hal yang penting dan disusun secara sistematis

sehingga memberikan hasil yang jelas, dan memudahkan peneliti dalam

melakukan pengumpulan data selanjutnya.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data yaitu merangkum hal-hal pokok dan kemudian disusun

dalam bentuk deskripsi yang bersifat naratif dan sistematis sehingga dapat

memudahkan untuk mencari tema sentral sesuai dengan fokus atau

rumusan unsur-unsur dan mempermudah untuk memberi makna.

c. Pengambilan Kesimpulan (Conclusion Drawing) dan Verifikasi

Pengambilan kesimpulan merupakan gambaran dari objek penelitian,

proses dari pengambilan keputusan berdasarkan dari berbagai informasi

yang ada, kemudian disusun dalam bentuk penyajian data, dalam

menganalisa data kualitatif menggunakan kerangka berpikir induktif yaitu

26Ibid, hlm. 334 
27Ibid, hlm. 337 
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bertolak dari fakta-fakta khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 

umum. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan penulis dalam penelitian ini, maka berikut 

disusun sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab I : pendahuluan memuat tentang latar belakang, masalah 

penelitian yang diangkat dengan mengungkap alasan 

akademis-ilmiah, rumusan masalah yang harus dijawab 

berikut dengan tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin 

dicapai pasca melakukan penelitian, kajian pustaka untuk 

menjaga orisinalitas suatu penelitian,  metode penelitian yang 

digunakan dan sistematika pembahasan sebagai acuan dalam 

mendeskripsikan alur penulisan. 

Bab II : memuat kajian teori yakni memuat teori-teori seputar status 

dan peran guru bahasa Arab di masyarakat. Kajian teori 

diawali dari granded theory struktural-fungsional Talcott 

Parsons sebagai cara pandang dan alat analisis studi sosiologi 

terhadap status dan peran guru dalam masyarakat,  kemudian 

mengungkap apa saja status dan peran itu, interaksi guru dan 

masyarakat, yakni relevansinya dengan profesi guru, dimensi 

individualistik-sosialistik guru madrasah dan profesi guru 

adalah calling profesio untuk masyarakat. 
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Bab III  :  memuat seputar profil lengkap guru bahasa Arab, yang 

meliputi : Latar belakang keluarga, riwayat pendidikan, 

riwayat mengajar dan prestasi dalam bidang mata pelajaran 

bahasa Arab, dan kondisi sosial-kultur masyarakat setempat  

Bab IV  : pembahasan dan analisis yang memuat hasil temuan di 

lapangan, sekaligus menjawab rumusan masalah, yaitu : 

pemerolehan status guru di sekolah dan di masyarakat, status 

dan peran sosial apa saja yang dilakukan, konflik status dan 

peran, relevansi antara status guru di sekolah dengan status 

tertentunya di tengah masyarakat dan respon masyarakat 

terkait status dan kedudukan guru bahasa Arab di dalam 

masyarakat   

Bab V  : merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan tentang 

masalah penelitian dan saran terkait dengan kendala-kendala 

di lapangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis hasil penelitian tentang status dan peran 

sosial guru bahasa Arab dalam masyarakat (studi terhadap guru MAN 2 Kudus 

berdasarkan teori struktural fungsional), dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Semua guru bahasa Arab MAN 2 Kudus menyandang status dan peran sosial

bermacam-macam di dalam masyarakat. Status beserta perannya tersebut tidak 

hanya menempati pos dan ranah bidang kependidikan, melainkan juga merambah 

kepada bidang kehidupan kemasyarakatan yang lain, meliputi pengobatan 

(kesehatan), kepemimpinan organisasi (manajemen), dan penyuluhan kerohanian 

(agama). Bentuk status dan peran sosial yang pertama diwujudkan sebagai tabib 

(ahli kesehatan tradisional) yang bertugas melayani masyarakat seusai mengajar. 

Bentuk peran yang kedua diwujudkan sebagai ketua dalam beberapa organisasi 

sosial agama dan ketua pengasuh asrama madrasah. Sedangkan bentuk yang 

ketiga diwujudkan sebagai khotib di mimbar masjid, koordinator bidang 

kerohanian dan pendidikan di kepengurusan PKK. 

2. Terkait relevansi status dan peran sosial guru bahasa Arab antara di madrasah

dan di tengah masyarakat, Penulis membuat kategorisasi berdasarkan pribumi-

pendatang, kesesuaian pendidikan dan senioritas-yunioritas. Kategori pertama, 

guru bahasa Arab pribumi memiliki kesempatan berkiprah lebih luas dan lebih 
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mudah mengakses kedudukan-kedudukan di tengah masyarakat, seperti pengurus 

masjid, khotib, pemimpin forum dan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 

Sedangkan guru bahasa Arab pendatang cenderung pasif, pekewuh untuk 

menyandang kedudukan yang berpengaruh luas secara sosial, juga tidak 

mempunyai banyak akses untuk menukangi kedudukan dan peran strategis dalam 

masyarakat. Kategori kedua, menilik peran sosial guru bahasa Arab berdasarkan 

pendidikan terakhir masing-masing dari mereka. Guru bahasa Arab yang 

merupakan lulusan dari pendidikan bahasa Arab, terlihat lebih eksklusif dan 

introver ketika terjun dalam masyarakat, kurang berani mengampu 

tanggungjawab sosial yang di luar bidang keilmuannya. Sebaliknya, guru bahasa 

Arab yang lulusan dari pendidikan agama Islam, cenderung mudah 

menyesuaikan diri dengan status dan peran sosial yang diembankan masyarakat 

di sekelilingnya. Kategori ketiga adalah melihat status dan peran sosial guru dari 

usia atau lama mengajar sehingga jelas perbedaan senioritas dengan yunioritas. 

Guru bahasa Arab senior menyandang status dan peran sosial yang lebih banyak 

dan strategis serta dengan tingkat resiko lebih tinggi. Berbanding terbalik dengan 

guru bahasa Arab yunior yang menyandang status dan peran yang sedikit 

walaupun juga cukup beresiko. 

3. Berdasarkan data yang diperoleh dari empat kategori respon yang telah

dipaparkan penulis, yaitu : Pranata masyarakat, Tokoh Agama, Pihak Madrasah, 

dan Masyarakat Biasa, dapat disimpulkan bahwa ada dua pendapat menyangkut 

status dan peran sosial guru bahasa Arab dalam masyarakat, yang pertama guru 
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bahasa Arab tidak identik dengan guru agama, maka kurang tepat apabila ada 

seseorang yang menuntut guru bahasa Arab harus expert dalam ilmu agama 

seperti guru ngaji, kiai, khotib, dan status keagamaan yang semisal. Kedua, guru 

bahasa Arab identik dengan guru agama. Pendapat ini adalah mayoritas dari 

beberapa responden. 

B. Saran 

Membaca hasil penelitian dalam penulisan tesis ini, maka terdapat 

beberapa catatan kecil sebagai saran bagi pihak yang terlibat dalam penelitian ini; 

Bagi Madrasah 

Regulasi dan kebijakan yang dibebankan kepada guru bahasa Arab dan semua 

guru pada umumnya bukan berarti hanya menguntungkan instansi madrasah, 

melainkan juga harus memperhatikan guru sebagai manusia yang juga harus 

bersosial dengan masyarakatnya. Perhatian yang mendalam terhadap guru 

karakter dan keadaan guru secara sosial merupakan suatu cara agar guru 

mempunyai suatu kesadaran diri guna meningkatkan kinerjanya dan menjalankan 

tugasnya sebagai seorang guru di madrasah, serta kewajiban menjadi warga yang 

baik di tengah masyarakat 

Bagi Guru 
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1. Hendaknya tidak menutup diri dengan masyarakat lingkungan sekitar, dan

mempunyai gagasan serta kreatifitas guna meningkatkan perannya dalam 

masyarakat di samping tidak mengganggu dan mengenyampingkan tugas 

utamanya sebagai seorang guru di madrasah 

2. Status dan peran sosial dengan berbagai aktivitas rutinnya dalam masyarakat

jangan sampai berdampak negatif terhadap motivasi dan kinerja di madrasah, 

sehingga seorang guru harus selalu berusaha mengatur energi, pikiran dan 

waktu secara adil dan proporsional dalam menjalankan tugas-tugas dan 

kewajibannya, baik di madrasah ataupun di masyarakat.  

Bagi Masyarakat 

Hendaknya tidak menuntut guru, khususnya guru bahasa Arab menjalankan 

peran sosial di luar kemampuan dan keahliannya. Di samping karena waktu yang 

telah banyak terkuras di madrasah, juga karena tingkat kompetensi sosial guru 

yang bermacam-macam, dan tidak bisa disamaratakan 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hendaknya peneliti selanjutnya menambah populasi subjek penelitian dengan 

jumlah yang lebih besar. Tentunya dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan metode survey. Walaupun data yang digali tidak mendalam, namun hasil dan 

generalisasi dari survey sudah mampu menggeneralisasi status dan peran sosial 

guru bahasa Arab dalam lingkup yang lebih luas.  
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- Pengurus Departemen Bahasa Arab UKM SPBA UIN 2010 

- Anggota OCIA (Office for Cooperation and International Affairs) UIN Sunan 

Kalijaga 2013-sekarang 

F.  Minat Keilmuan : Ilmu dan Budaya Bahasa Arab 
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